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Abstract

A research to model the subsurface and indicatelsction situation of Nusa Tenggara Isles,
from the Indian Ocean to the north sea Flores ofdNTienggara Isles, has been conducted using
the gravity method.

The gravity anomaly data used in this researchthés secondary data consisting data from the
digitization of Western Indonesia Gravity AnomahagM(Indonesia Geological Research and
Development Center, Budiman, 2000). Topography wataobtained frorhttp://topex.ucsd.edu
Projectionprocess into its cross section uses the equivatass point source method (Dampney,
1969). Estimation of discontinuity plane uses letigional power spectrum. Whereas subsurface
modelling utilizes Talwani method using the georhsdftware.

Regional gravity field anomaly indicates the existe of positive anomaly along the Nusa
Tenggara Isles, from Bali, Lombok, Sumbawa, Wedtores, to Western Sumba with values
from 60 to 120 mgal, the northern region is lowaimomaly heading from east-west with values
from 0 to -40 mgal, and in southern Nusa Tenggardhe Indian Ocean to be exact, there is a
relatively large negative anomaly worth -10 to -B@al, which is the subduction plate of

Australia, with inclination angle around’@o 9. A result of average density discontinuity within
29.5 km is assumed as moho and shallow discontirafit2.0 km is referred to as tersier

sedimentation.
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Intisari

Telah dilakukan penelitian untuk memodelkan bawa&hmukaan dan menunjukkan
adanya subduksi di Kepulauan Nusa Tenggara daru&aa Indonesia sampai utara laut Flores
Kepulauan Nusa Tenggara dengan menggunakan mesdesgi.

Data anomali gravitasi yang digunakan pada peaelitii adalah data sekunder berupa
data digitasi Peta Anomali Gravitasi Indonesia Baddarat (ndonesia Geological Research and
Development CenteBudiman, 2000). Data topografi diperoleh datp://topex.ucsd.edProses
Proyeksi ke bidang datar menggunakan metode suekipéralen titik massa (Dampney, 1969).
Estimasi kedalaman bidang diskontinuitas menggungkaver spectruni dimensi. Pemodelan
bawah permukaan menggunakan metode Talwani demggramGeomodel

Anomali medan gravitasi regional menunjukkan adaayamali positif di sepanjang
Kepulauan Nusa Tenggara dari pulau Bali, Lomboknisawa, Flores bagian barat, sampai
Sumba bagian barat dengan nilai 60 sampai 120 mighfgian utara beranomali rendah dengan
arah timur — barat dengan nilai 0 sampai -40 mdgah di bagian selatan Kepulauan Nusa
Tenggara tepatnya di Samudera Indonesia adanyaadinoegatif yang cukup besar dengan nilai
-10 sampai -80 mgal yang merupakan subduksi lempsumgralia, dengan sudut inklinasi
subduksi sekitar 6— ¢. Hasil rata-rata diskontinuitas rapat massa daR@y5 km yang
diasumsikan sebagaiohodan diskontinuitas dangkal 2,0 km diasumsikan gablatas bawah
sedimertersier.

Kata kunci : Anomali gravitasi, diskontinuitas, suksi.
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1.1 Latar Belakang

Secara tektonik posisi Kepulauan Indonesia begatia zona tumbukan tiga
lempeng vyaitu, lempeng Indo-Australia, lempeng Biaradan lempeng Samudera
Pasifik. Lempeng Indo-Australia bertumbukan dentgampeng Eurasia di lepas pantai
Sumatera, Jawa, dan Nusa Tenggara. Hubungan key3tey ini berada pada situasi
yang sangat kompleks dan memiliki bidang batas yaama yaitu bidang batas
konvergen yang membentuk zona-zona subduksi. Zobduksi ini sebagai hasil dari
interaksi lempeng Indo-Australia yang bergerak taaimengalami subduksi ke bawah
lempeng Eurasia yang bergerak ke selatan.

Lempeng-lempeng yang saling bertumbukan akan teeaisi baik horizontal
maupun vertikal. Interaksi itu akan membentuk peggan lipatan, jalur gunung api
atau magmatik, dan sistem persesaran, selainriarteik juga berbagai jenis cekungan
pengendapan sedimen seperti palung (parit), cekubgaur muka fore arc basip,
cekungan antar gunung dan cekungan busur belakanl arc basih(Mu’thi, 2008).

Hasil-hasil penelitian gravitasi yang telah dileko dari Samudera Indonesia
sampai utara Kepulauan Nusa Tenggara adalah agenybahan pola anomali gravitasi
Bouguer di wilayah antara Sumbawa dan Flores (@kam et al 1978). Hasil
penelitian Darman (2000), di bagian selatan KemnaNusa Tenggara menunjukkan
adanya anomali positif yang merupakan sembul dehgaaikan terus-menerus yang
menyebabkan terbentuknya gunung api, serta merkamukdanyabasementdangkal
dan sedimen tipis. Pada bagian utara Kepulauan Nasggara merupakan anomali
rendah yang membentuk suatu cekungan yang ditafsidebagai batas kontaminasi
lapisan dan erupsi magma pada awal pembentukamiogang terisi sedimen. Pada
proses sembul diduga sebagai gambaran adanya sulphda kerak Samudera. Hasil
penelitian lain menunjukkan adanya pembentukan mmrapi baik yang masih aktif
maupun yang tidak aktif. Menurut teori jajaran goguapi terletak pada jarak 165 km
sampai 190 km di sekitar zomenioff (Hamilton, 1979). Di Kepulauan Nusa Tenggara
terdapat beberapa aktifitas vulkanik seperti gurRimgani, Tambora, dan Sangeang Api,



sedangkan Sangenges dan Soromundi sudah terkpgsesnpat kerucutnya (Sudrajat,
1975).

Kepulauan Nusa Tenggara merupakan salah satu ahilay Indonesia yang
memiliki beberapa cekungan diantaranya telah mesigaa gas yaitu cekungan Bone,
sedangkan cekungan Flores, dan cekungan Bali - dkrhblum dieksplorasi (Satyana,
2008). Posisi cekungan Savu saat ini sebagai cekubgsur mukafdre arc basin)dan
bagian bawahnya diperkirakan mengandung potensibeurbatuan gource rockps
dengan ketebalan sedim&arsiermencapai 5000 meter (Kavee, 2009).

Metode gravitasi adalah salah satu metode geafigkg dapat menggambarkan
bentuk atau geologi bawah permukaan berdasarkaasvanedan gravitasi bumi yang
ditimbulkan oleh perbedaan densitas (rapat masgaj batuan. Pada prinsipnya metode
ini digunakan karena kemampuannya membedakan derddri satu sumber anomali

terhadap densitas lingkungan sekitarnya.

1.2 Perumusan M asalah

Metode gravitasi digunakan untuk mengukur nilaicppatan gravitasi. Nilai
percepatan gravitasi berbanding lurus dengan @snsehingga variasi nilai percepatan
gravitasi menunjukkan variasi densitasnya. Varipsrcepatan gravitasi merupakan

representasi dari kontras densitas yang digunak@urk interpretasi bawah permukaan.



1.3 Batasan Masalah

Data anomali gravitasi yang digunakan pada peaelithi adalah data sekunder
berupa data digit anomali gravitasi hasil digitégta Anomali Gravitasi Indonesia
Bagian Baratlodonesia Geological Research and Development CeBteliman, 2000)
yang dilakukan oleh Laboratorium Geografi, UGM. ®abpografi diperoleh dari
http://topex.ucsd.edulnterpretasi anomali medan gravitasi regionali ddamudera
Indonesia sampai utara Kepulauan Nusa Tenggar&(886- 9324000 UTM).

1.4 Tujuan Pendlitian

Tujuan dalam penelitian adalah Pemodelan bawahyeam dan menunjukkan
adanya subduksi di sekitar Samudera Indonesia sartgra laut Flores Kepulauan Nusa

Tenggara berdasarkan anomali medan gravitasi raigion

1.5 Manfaat Pendlitian
Dengan diperolehnya model subduksi bawah permuldepat memberikan
informasi mengenai kondisi bawah permukaan KepuwlalNusa Tenggara yang

ditimbulkan oleh pergerakan lempeng Australia.
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